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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini didasarkan pada rendahnya prestasi belajar matematika siswa, yang disebabkan oleh metode pengajaran yang masih didominasi oleh guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang aktif terlibat dan menghadapi hambatan dalam memahami konsep matematika, terutama pada topik pecahan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan desain pre-eksperimen yang menerapkan model satu kelompok pretes dan posttes. Populasi, yang juga berfungsi sebagai sampel dalam penelitian ini, meliputi seluruh 20 siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu. Alat ukur penelitian berupa tes prestasi matematika dalam format pilihan ganda dengan 10 soal. Teknik analisis data meliputi uji normalitas dan uji hipotesis menggunakan t-test pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata pretes siswa adalah 40,5, sedangkan skor rata-rata posttes mencapai 75,5, menunjukkan peningkatan prestasi belajar sebesar 86,4% dari skor rata-rata pra-tes. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai lebih besar dari nilai , yaitu 13,64 > 1,72, yang menunjukkan efek yang signifikan, sehingga hipotesis alternatif diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki dampak positif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu.
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), hasil belajar, materi pecahan.

ABSTRACT
This study was designed to investigate the impact of implementing the Contextual Teaching and Learning (CTL) model on the mathematics learning achievement of fourth-grade students at SDN 040523 Sukanalu for the 2025/2026 academic year. This research is based on the low mathematics learning performance of students, which is caused by teaching methods that are still dominated by teachers (teacher-centered), so that students are less actively involved and face obstacles in understanding mathematical concepts, especially on the topic of fractions. The research approach used is quantitative, with a pre-experimental design that applies a one-group pretest-posttest model. The population, which also served as the sample in this study, included all 20 fourth-grade students at SDN 040523 Sukanalu. The research measurement tool was a mathematics achievement test in a multiple-choice format with 10 questions. Data analysis techniques included normality testing and hypothesis testing using a t-test at a significance level of 0.05. The research findings revealed that the students' average pretest score was 40.5, while the average posttest score reached 75.5, indicating an increase in learning achievement of 86.4% from the average pretest score. The t-test results showed that the t-count value was greater than the t-table value, namely 13.64 > 1.72, which indicated a significant effect, so the alternative hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded that the implementation of the Contextual Teaching and Learning (CTL) model has a positive and significant impact on the mathematics learning achievement of fourth-grade students at SDN 040523 Sukanalu.
Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), learning outcomes,  fractions.

PENDAHULUAN
Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan menjadi landasan utama dalam pembentukan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik. Peserta didik sekolah dasar tidak hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, serta sikap positif terhadap proses belajar. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah matematika.
Matematika adalah bidang ilmu yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir logis, kritis, analitis, dan sistematis. Selain itu, matematika memainkan peran penting sebagai sarana untuk mengatasi berbagai tantangan yang terkait dengan rutinitas sehari-hari. Oleh karena itu, pengajaran matematika di sekolah dasar harus disampaikan dengan pendekatan yang menarik, relevan dengan situasi kehidupan nyata, dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar mereka dapat menguasai konsep-konsep matematika secara mendalam.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 25 Agustus 2025 di SDN 040523 Sukanalu, diketahui bahwa hasil belajar matematika siswa kelas IV masih tergolong rendah.
Hasil wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika di SDN 040523 Sukanalu masih menggunakan metode teacher-centered learning, di mana guru menjadi pusat kegiatan belajar dan siswa cenderung pasif. Model pembelajaran ini mengakibatkan rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya kesempatan untuk berpikir kritis, serta sulitnya mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Sari dan Wijaya (2022) menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran konvensional yang menitikberatkan pada penyampaian materi menyebabkan siswa kurang termotivasi dan tidak mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah.
Sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). Johnson (dalam Komalasari, 2017) menyatakan bahwa CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa, baik dari aspek pribadi, sosial, maupun budaya, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Pendekatan ini berpijak pada teori konstruktivisme, di mana siswa membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung dan refleksi.
Studi yang dilakukan di Indonesia telah membuktikan efektivitas model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa sekolah dasar. Penelitian oleh Sari dan Suryadi (2021) menunjukkan bahwa penggunaan CTL berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematika sebesar 35% dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Temuan serupa juga diperoleh oleh Putri dan Lestari dalam penelitian mereka di Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2023, yang menjelaskan bahwa CTL mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dan kemampuan mereka untuk berpikir kritis melalui aktivitas pemecahan masalah yang relevan dengan konteks.
Model  Contextual Teaching and Learning (CTL) juga mendorong antusiasme siswa dalam belajar dengan mengajak mereka secara aktif mengidentifikasi hubungan antara materi pelajaran dan situasi sehari-hari. Astuti (2024) menyatakan bahwa CTL menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan kolaboratif, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan diri siswa saat menghadapi tantangan matematika. Oleh karena itu, penerapan CTL sejalan dengan visi Merdeka Belajar (Kebebasan Belajar) yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi pada tahun 2023, yaitu pendidikan yang mengutamakan otonomi, inovasi, dan relevansi langsung dengan kehidupan nyata.
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu Tahun Pelajaran 2025/2026. Melalui pembelajaran kontekstual, siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model CTL terhadap hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur dampak penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu pada tahun ajaran 2025/2026. Metode yang dipilih adalah Pre-Experimental Design, mengingat penelitian ini hanya melibatkan satu kelompok tanpa kelompok kontrol yang lengkap, sehingga peneliti tidak sepenuhnya mengontrol variabel eksternal yang dapat memengaruhi hasil eksperimen. Desain penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest Design. Pilihan ini dianggap tepat karena sesuai untuk menilai efek model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas IV di SDN 040523 Sukanalu pada tahun ajaran 2025/2026.
Dalam desain ini, hanya ada satu kelompok, yaitu kelas empat, yang bertindak sebagai kelompok eksperimen. Awalnya, sebelum intervensi, siswa dalam kelompok ini menjalani pretest untuk mengukur kemampuan dasar mereka dalam matematika. Kemudian, mereka menerima intervensi melalui pengajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Setelah intervensi berakhir, siswa menjalani posttest untuk menilai peningkatan prestasi belajar setelah penerapan model tersebut. Desain ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk membandingkan prestasi belajar sebelum dan setelah intervensi, dengan tujuan mengevaluasi keberhasilan model CTL dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian: Kemampuan Awal Siswa
Penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 040523 Sukanalu. T.P 2025/2026 Semester Ganjil, di kelas IV. Peneliti memulai kegiatan penelitian dengan memberikan pretest kepada seluruh siswa untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam pembelajaran matematika.
Pretest diberikan kepada 20 siswa kelas IV SDN 040523 Sukanalu sebelum penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi pecahan. Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami konsep dasar pecahan, seperti pengenalan bentuk pecahan, perbandingan pecahan, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah dilakukan perhitungan hasil pretest, data tersebut kemudian divisualisasikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas distribusi frekuensi nilai siswa. Diagram ini menggambarkan perbandingan jumlah siswa (frekuensi) pada setiap interval nilai yang diperoleh dalam tes awal sebelum diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL).
Gambar 1 Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa Kelas IV SDN 040523 Sukanalu

Berdasarkan 1, dapat dilihat bahwa nilai pretest yang diperoleh oleh siswa yaitu nilai terendah sebesar 20 dan nilai tertinggi sebesar 60, dengan rata-rata kelas sebesar 40,5. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa terhadap materi pecahan masih tergolong cukup.
Selanjutnya, peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Dalam proses ini, siswa diajak untuk mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata di lingkungan sekitar mereka. Kegiatan pembelajaran melibatkan aktivitas bertanya, berdiskusi serta menerapkan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari agar pemahaman siswa menjadi lebih bermakna. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, peneliti memberikan post test kepada siswa untuk mengukur hasil belajar setelah penerapan model CTL. Nilai posttest kemudian dibandingkan dengan nilai pretest untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar dan pengaruh model CTL terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa kelas IV.
Hasil belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), data posttest yang telah disajikan pada tabel sebelumnya divisualisasikan dalam bentuk diagram batang. Diagram ini menunjukkan distribusi frekuensi nilai yang diperoleh siswa pada tes akhir (posttest) setelah mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan model CTL.
Gambar 2 Diagram Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa Kelas IV SDN 040523 Sukanalu

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa  hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 60 dan nilai tertinggi mencapai 90, dengan rata-rata kelas sebesar 75,5 tergolong tinggi. Peningkatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu memahami konsep pecahan dengan lebih baik, termasuk dalam membandingkan, mengurutkan, serta menyelesaikan soal-soal pecahan yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
2. Analisis Statistik
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa pada pretest dan posttest berdistribusi normal. Pengujian ini menggunakan uji Liliefors, yang bertujuan memastikan data memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. Uuji normalitas pretest dan posttest dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
	Kelas
	
	

	IV (Pretest)
	0,168989
	0,190

	IV (Posttest)
	0,169821
	0,190


[bookmark: _Hlk217646768]Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors,  diperoleh hasil bahwa pada data pretest, nilai = 0,168989 < = 0,190, maka dinyatakan data berdistribusi normal. Sedangkan, pada data posttest diperoleh nilai = 0,169821 < = 0,190, maka dinyatakan data posttest siswa juga berdistribusi normal. Hasil uji normalitas baik pada data pretest maupun posttest menunjukkan bahwa <, sehingga seluruh data dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan uji-t (Paired Sample t-Test) untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mata Matematika siswa kelas IV SDN 040523 Sukanalu Tahun Pelajaran 2025/2026. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, dan hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal sehingga uji t dapat dilanjutkan. 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
	Kelas
	
	

	IV
	1,72
	13,64



Berdasarkan Tabel 2,hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai  = 13,64 dan = 1,729133 pada taraf signifikansi α = 0,05. Karena  (13,64) >  (1,72), maka  ditolak dan  diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 040523 Sukanalu Tahun Pelajaran 2025/2026.



KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis data di kelas IV SDN 040523 Sukanalu Tahun Pelajarab 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 040523 Sukanalu diperoleh nilai rata-rata sebesar 40,5 dengan kategori cukup.
1. Hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 040523 Sukanalu diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,5 dengan kategori tinggi. 
1. Ada pengaruh signifikan dalam model pembelajaran CTL pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 040523 Sukanalu dengan nilai  >  atau 13,64  > 1,72 sehingga  ditolak dan  diterima. 
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